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3.1. Sejarah Perusahaan 
Perusahaan Soun Gunung Agung adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang produksi mie soun yang terletak di Purwokerto, tepatnya di desa Pliken RT 
04 RW 03 kecamatan Kembaran. Perusahaan Soun Gunung Agung berdiri pada 
tahun 1990 oleh Bapak Budijanto. Dari tahun 2004 hingga kini perusahaan dikelola 
oleh anak dari Bapak Budijanto yaitu Bapak Christian Soejanto.  
Perusahaan Soun Gunung Agung memiliki satu pabrik dalam memproduksi 
mie soun, Perusahaan Soun Gunung Agung hanya memproduksi satu jenis barang 
yaitu soun yang dijual per kilogram. Pada tahun 1990 Perusahaan Soun Gunung 
Agung masih sangat tradisional dalam memproduksi soun, sehingga pada tahun 
2004 Perusahaan Soun Gunung Agung memiliki tiga mesin press hidrolik untuk 
proses pencetakan mie soun dan di tahun 2017 Perusahaan Soun Gunung Agung 















3.2. Tujuan Perusahaan 
Tujuan utama Perusahaan Soun Gunung Agung adalah untuk mencari laba, 
selain itu Bapak Budijanto mendirikan Perusahaan Soun Gunung Agung untuk 
membantu masyarakat sekitar untuk memperoleh pekerjaan karena masyarakat di 
sekitar perusahaan mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan karena 
mayoritas masyarakat sekitar hanya lulusan SD dan SMP saja. Oleh sebab itu Bapak 
Budijanto berharap dengan didirikannya Perusahaan Soun Gunung Agung, maka 
masyarakat di sekitarnya dapat memperoleh pekerjaan yang baik.  
3.3. Struktur Organisasi  
Stuktur organisasi yang ada di Perusahaan Soun Gunung Agung masih 
sederhana. Tugas dan wewenang dari struktur organisasi dalam Perusahaan Soun 
Gunung Agung adalah sebagai berikut : 
a. Pimpinan Perusahaan 
Pemilik Perusahaan Soun Gunung Agung berperan sebagai pimpinan 
perusahaan, yang memiliki tugas utama yaitu sebagai penanggung 
jawab perusahaan. Pimpinan perusahaan bertanggung jawab penuh 
terhadap kegiatan perusahaan sehari – harinya sehingga pemilik 
perusahaan bertugas untuk mengontrol jalannya kegiatan perusahaan 
mulai dari produksi hingga distribusi barang jadi. 
b. Bagian Keuangan 
Bagian keuangan bertugas untuk mengontrol aliran kas perusahaan. 













mengontrol aliran kas masuk dari pelanggan dan aliran kas keluar saat 
perusahaan melakukan pembelian bahan baku maupun membayar gaji 
karyawan dan biaya operasional perusahaan. 
c. Bagian Produksi 
Bagian produksi Perusahaan Soun Gunung Agung bertugas untuk 
bertanggung jawab mengontrol jalannya kegiatan perusahaan dari mulai 
pencucian tepung hingga soun selesai di packing. Bagian produksi 
membawahi langsung karyawan yang bekerja di bagian produksi. 
Bagian produksi juga berhubugan dengan bagian keuangan untuk 
pembelian bahan baku produksi, dan tugas Bagian produksi yaitu 
melakukan maintenance terhadap mesin – mesin di Perusahaan Soun 
Gunung Agung. 
d. Bagian Pemasaran 
Bagian pemasaran berhubungan langsung dengan pelanggan Perusahaan 
Soun Gunung Agung. Tugas bagian pemasaran adalah menerima order 
mie soun yang masuk, serta mengatur perjanjian dengan pelanggan 
kapan pesanan dari pelanggan akan selesai. Bagian pemasaran 
bertanggung jawab untuk menyerahkan mie soun yang sudah selesai di 
produksi kepada pelanggan.  
e. Karyawan 
Karyawan Perusahaan Soun Gunung Agung terbagi menjadi dua yaitu 
karyawan bagian produksi dan karyawan bagian pemasaram yang 













produksi berjumlah 106 orang dan karyawan bagian pemasaran yang 
mendistribusikan mie soun sampai ke pelanggan berjumlah 5 orang. 
Tugas karyawan Perusahaan Soun Gunung Agung adalah mengerjakan 
kegiatan operasional sehari – hari yaitu dalam proses produksi mie soun 
pada Perusahaan Soun Gunung Agung. 
Stuktur organisasi Perusahaan Soun Gunung Agung dapat dilihat pada 
Bagan 1. 
Bagan 1 
Struktur Organisasi Perusahaan Soun Gunung Agung 
 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
3.4. Produk 
Perusahaan Soun Gunung Agung memproduksi satu jenis barang yaitu mie 
soun yang dijual per kilogram dengan harga Rp 9.500/kg. Dalam proses produksi 























pemberian warna apabia ada permintaan dari pelanggan, pemasakan, pencetakan, 
penjemuran, packing.  
3.5. Tahapan Produksi 
Tahapan produksi soun di Perusahaan Soun Gunung Agung antara lain : 
a. Checking bahan baku  
Pada awal sebelum proses produksi, dilakukan pengecekan bahan baku 
terlebih dahulu, apakah bahan baku yang digunakan sudah sesuai 
dengan standar yang digunakan perusahaan baik dari bahan baku 
tepung. Pada tahap ini dilakukan manual oleh karyawan. 
b. Pencucian tepung 
Tahap ini merupakan proses pencucian tepung yang sudah sesuai 
dengan standar yang digunakan perusahaan sebanyak delapan kali 
supaya tepung yang digunakan bersih. Dalam tahap ini proses pencucian 
tepung menggunakan mesin pengaduk. 
c. Pemberian warna  
Pemberian warna digunakan jika ada pelanggan yang meminta diberi 
warna karena warna asli dari tepung yang sudah di cuci tidak putih tetapi 
sedikit kecoklatan.  
d. Pemasakan 
Tahap pemasakan setelah tepung sudah dicuci dan diberi warna, tahap 
ini dilakukan selama 5 menit sambil diaduk menggunakan mesin 















Tepung yang sudah di masak sampai mengental akan di masukan ke 
dalam mesin press untuk dicetak. Soun yang keluar dari mesin press di 
letakan diatas seng untuk dibawa ke area penjemuran. 
f. Penjemuran 
Di tahap ini soun – soun yang telah dicetak dibawa ke area penjemuran 
dengan di dorong oleh tenaga manusia. Dalam proses penjemuran 
Perusahaan Soun Gunung Agung masih menggunakan tenaga sinar 
matahari sehingga sulit diprediksi untuk kapan soun tersebut kering 
karena sangat bergantung pada cuaca, jika cuaca sedang tidak baik maka 
Perusahaan Soun Gunung Agung hanya memproduksi sedikit bahkan 
jika cuaca hujan dari pagi hari maka perusahaan tidak berproduksi sama 
sekali.  
g. Packing 
Setelah soun dijemur, di tahap ini soun – soun yang sudah kering akan 
di unting oleh karyawan kemudian di timbang per kilogram untuk di 
kemas ke dalam plastik.  
3.6. Harga Jual dan  Omzet Penjualan 
Harga jual soun di Perusahaan Soun Gunung Agung tidak terlalu mengalami 
peningkatan di setiap tahun. Peningkatan harga jual soun biasanya dipengaruhi oleh 
bahan baku yang mengalami peningkatan seperti tepung yang digunakan sebagai 













harga jual soun yang di produksi Perusahaan Soun Gunung Agung selama tahun 
2016 – 2020 dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 
Data Harga Jual Perusahaan Soun Gunung Agung tahun 2016 - 2020 






   (Sumber: data perusahaan) 
 Selama tahun 2016 hingga awal 2020, Perusahaan Soun Gunung Agung 
mengalami peningkatan penjualan, tetapi di bulan Maret 2020 Perusahaan Soun 
Gunung Agung mengalami penurunan penjualan akibat adanya wabah virus covid-
19 yang menyebabkan perusahaan harus berhenti berproduksi selama 1,5 bulan 
karena adanya himbauan dari pemerintah untuk melakukan social distancing. 
Peningkatan permintaan di tahun 2016 hingga awal 2020 membuat perusahaan 
harus menolak beberapa pesanan dari pelanggan. Data omzet penjualan Perusahaan 





















Data Omzet Penjualan Perusahaan Soun Gunung Agung  
Tahun 2016- 2020 
Tahun Penjualan (kg) Total Omzet Penjualan (Rp) 
2016 1.400.000 11.900.000.000 
2017 1.384.000 12.040.800.000 
2018 1.361.000 12.385.100.000 
2019 1.316.000 12.238.800.000 
2020 1.277.000 12.131.000.000 
(Sumber: data perusahaan) 
3.7. Kapasitas Mesin  
Sejak berdirinya Perusahaan Soun Gunung Agung yaitu tahun 1990, Tahun 
2004 perusahaan membeli 3 mesin press hidrolik yang digunakan untuk mencetak 
mie soun dan pada tahun 2017 Perusahaan Soun Gunung Agung menambah satu 
mesin press hidrolik untuk meningkatkan kapasitas produksinya. Namun 
Perusahaan Soun Gunung Agung terus mengalami kenaikan pesanan hingga awal 
tahun 2020 sehingga perusahaan harus menolak pesanan dari pelanggan. 
Perusahaan Soun Gunung Agung menolak pesanan karena sudah tidak bisa 
menampung pesanan yang begitu banyak dari pelanggan yang dapat dilihat dalam 




















Pesanan Tidak Terampung Perusahaan Soun Gunung Agung  
Tahun 2019 – 2020 






2019 1.654.000 1.316.000 338.000 
2020 1.560.000 1.277.000 283.000 
(Sumber: data perusahaan) 
Adanya pesanan yang tidak tertampung dalam 2 tahun terakhir yang 
disajikan dalam tabel 3.3 membuat perusahaan perlu menambah kapasitas mesin 
press hidrolik. Kapasitas yang tersedia di Perusahaan Soun Gunung Agung dapat 




Kapasitas Tersedia Mesin Press Hidrolik Perusahaan Soun Gunung Agung 
  
 
Pada tabel 3.4. disajikan kapasitas yang tersedia di Perusahaan Soun 
Gunung Agung sedangkan pada tabel 3.5 menunjukan kapasitas terpakai yang 
digunakan oleh Perusahaan Gunung Agung selama 5 tahun terakhir terus 
mengalami penurunan yaitu tahun 2019 hingga tahun 2020.   
 
 
Mesin 1 (kg) Mesin 2 (kg) Mesin 3 (kg) Mesin 4 (kg) 














Kapasitas Terpakai Mesin Press Hidrolik Perusahaan Soun Gunung 
Agung Tahun 2016 - 2020 
Tahun Mesin 1 (kg) Mesin 2 (kg) Mesin 3 (kg) Mesin 4 (kg) 
2016 312.000 499.200 624.000 0 
2017 152.100 354.900 405.600 608.400 
2018 140.400 327.600 374.400 561.600 
2019 117.000 273.000 390.000 546.000 
2020 113.400 264.600 378.000 529.200 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
